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TEKNIK TENAGA LISTRIK By;  ARIS ANSORI, S.Pd, MT.

PENGERTIAN TRANSFORMATOR
Mesin listrik yang dapat mengubah tegangan arus listrik
bolah-baik (AC) tanpa merubah frekuensi arus listrik.

PRINSIP KERJA
Tegangan primer memunculkan fluks magnetik yang dinyatakan

dengan garis-garis gaya magnetik. Garis-garis gaya magnetik akan

memotong lilitan kumparan sekunder, sehingga menghasilkan GGL 

induksi atau tegangan sekunder (Vs)

TRANSFORMATOR BERDASAR LEVEL TEGANGAN

1. Transformator Step Up > Menaikkan tegangan listrik

2. Transformator step down > Menurunkan tegangan listrik
3. Auto Transformator > Lilitan primer dan sekunder berada pada satu lilitan

TIPE 
TRANSFORMATOR

TRANSFORMATOR BERDASAR INTI

1. Transformator Berbahan Inti Udara
2. Transformator Berbahan Inti Besi

3. Transformator Berbahan Inti Ferit

4. Transformator Berbahan Inti Toroid

1 FASE
3 FASE

PERSAMAAN 
TRANSFORMATOR

1. Transformator Daya (Power Transformator) : berfungsi untuk menyalurkan (mentransformasikan) energi

listrik yang bertegangan rendah ke bertegangan tinggi atau sebaliknya menyalurkan energi listrik bertegangan
tinggi ke bertegangan rendah

2. Tranformator Distribusi (Distribution Transformator) berfungsi untuk menyalurkan / mendistribusikan energi

listrik dari sumber listrik ke beban seperti perumahan ataupun industry

3. Transformator pengukuran berfungsi sebagai alat bantu yang ada pada alat pengukuran. Beroperasi dengan

mentransformasikan energi listrik agar dapat mengukur kuantitas arus, tegangan dan daya listrik.

4. Transformator proteksi berfungsi mentransformasikan energi listrik pada alat proteksi listrik seperti PMT 
(pemutus tenaga) dan PMS (pemisah) saat terjadi gangguan.

KOMPONEN 
TRANSFORMATOR

PERHITUNGAN
TRANSFORMATOR

REFERENSI

Faktor Kerugian Transformator
1. Kerugian arus Eddy
2. Kerugian Tembaga
3. Kerugian Histerisis
4. Kerugian Kopling
5. Kerugian Kapasitas Liar
6. Kerugian Efek Kulit
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Trnsformator satu fase Np = 480 
lilitan dan Ns = 90 lilitan, jika
induksi magnetic 1,1 tesla saat
tegangan 2,2KV, frekuensi 50 hz
pada kumparan primer, hirunganlah
a) luas penambang inti , dan b) 
Tegangan sekunder tanpa beban

T

Tegangan rms-nya Erms dari belitan, dan frekuensi suplai f, jumlah belokan N, luas penampang inti 

a dalam m2 dan puncak kepadatan fluks magnetik Bpeak dalam Wb/m2 atau T (tesla)
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